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ABSTRAK 

 

Dhinka Dara Mulyana. 2026. Kemampuan Asessmen Guru Taman Kanak-kanak di  

Kecamatan Lubuk Sikaping. Skripsi. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilator belakangi oleh pentingnya kemampuan asessmen guru 

dalam mengidentifikasi dan menilai perkembangan anak usia dini secara 

menyeluruh. Namun, pada kenyataannya masih ditemukan guru Taman Kanak-

Kanak yang belum memahami konsep asessmen secara komprehensif, kurang 

memanfaatkan hasil asessmen, serta belum melaksanakan asessmen secara 

terencana dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kemampuan asessmen guru Taman Kanak-Kanak di Kecamatan 

Lubuk Sikaping. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru Taman Kanak-Kanak 

dan Raudatul Athfal di Kecamatan Lubuk Sikaping yang berjumlah 15 lembaga, 

dengan sampel penelitian adalah guru Taman Kanak-Kanak di wilayah tersebut (35 

orang). Instrumen penelitian berupa angket yang mencakup aspek perumusan 

asessmen, teknik dan pengembangan instrumen asessmen, pelaksanaan dan analisis 

data asessmen, serta laporan hasil asessmen. Teknik analisis data menggunakan 

statistik deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan asessmen guru Taman 

Kanak-Kanak di Kecamatan Lubuk Sikaping berada pada kategori 80% tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara umum guru telah memiliki pemahaman dan 

kemampuan yang baik dalam melaksanakan asessmen perkembangan anak usia 

dini. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan asessmen guru 

Taman Kanak-kanak di Kecamatan Lubuk Sikaping sudah tergolong tinggi, namun 

tetap perlu ditingkatkan melalui pelatihan dan pengembangan profesional secara 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Guru Taman Kanak-Kanak, Kemampuan Asessmen, Anak Usia Dini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah Penelitian 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi utama dalam 

perkembangan anak. Kualitas pendidikan yang diberikan dapat mempengaruhi 

kualitas diri pada perkembangan anak, yang mencakup anak usia dini. Hal ini akan 

memberikan dampak pada kemajuan negara karena anak akan menjadi penerus 

generasi bangsa. 

Oleh karena itu anak memerlukan pendidikan berkualitas sebagai aset utama 

negara. Pendidikan berkualitas belum terealisasi di Indonesia. Kurangnya kualitas 

pendidikan di Indonesia dapat dilihat berdasarkan data yang didapat dari Education 

For All (EFA) Global monitoring Report 2011 yang dikeluarkan oleh UNESCO 

diluncurkan di New York indeks pembangunan pendidikan atau Education 

Development Index (EDI) menunjukkan bahwa pada tahun 2008 indonesia berada 

pada posisi ke-69 dari 127 negara dengan nilai 0,934. Data tersebut 

menggambarkan bahwa pendidikan Indonesia masih tertinggal dari kata pendidikan 

berkualitas. Kondisi tersebut menjadi tanggung jawab bagi pendidik dan juga 

lembaga pendidikan sebagai wadah pemberi layanan pendidikan. (Kenmandola, 

2021)  

Lembaga pendidikan menjadi sebuah wadah dalam memberikan serta 

menanamkan pendidikan berkualitas, lembaga pendidikan memiliki jenjang 

sebagai tahapan dalam mendidik anak. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasioanl Bab IV Pasal 14 menyatakan 
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bahwa jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan 

menengah dan pendidikan tinggi. Hal tersebut ditetapkan pemerintah berdasarkan 

tingkat perkembangan peserta didik agar tujuan pendidikan diberbagai jenjang 

dapat tercapai. Salah satu jenjang pendidikan yang ditetapkan oleh pemerintah 

adalah lembaga pendidikan anak usia dini. Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab IV Pasal 28 

mengatur tentang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), yang menyatakan bahwa 

PAUD diselenggarakan sebelum pendidikan dasar, dan dapat melalui jalur formal 

(seperti TK/RA), non formal (seperti KB/TPA) dan informal (pendidikan keluarga). 

Hal tersebut menjadikan lembaga pendidikan anak usia dini sebagai pondasi 

pendidikan dalam mencerdaskan para generasi penerus bangsa. (Habe & Ahiruddin, 

2017) 

Dalam proses mencerdaskan tersebut tentu amat tergantung kepada faktor 

kompetensi guru. Berdasarkan Permendikbudristek Nomor 45 Tahun 2023, guru 

tidak hanya dinilai dari aspek pengetahuan maupun keterampilan mengajar, tetapi 

juga dari karakter pribadi seperti integritas, empati, dan tanggung jawab. Selain itu, 

guru berperan secara transformasional dalam membentuk profil pelajar pancasilais 

serta dituntut memiliki kemampuan kolaborasi dengan orang tua, rekan sejawat, 

dan masyarakat. Hakikatnya seorang guru adalah sosok pembelajar sepanjang hayat 

yang mendidik dengan hati, membangun masa depan peserta didik, serta 

berkontribusi aktif dalam peningkatan mutu pendidikan. 

Lembaga pendidikan anak usia dini pada jalur formal memiliki beberapa 

bentuk lembaga pendidikan. Hal ini ditetapkan oleh pemerintah dalam undang-
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undang republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

Nasional Bab IV Pasal 28 ayat 3 yaitu pendidikan anak usia dini pada jalur formal 

berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK), Kecamatan Lubuk Sikaping atau bentuk lain 

sederajat. Dari undang-undang tersebut dinyatakan bahwa Taman Kanak-Kanak 

Kecamatan Lubuk Sikaping merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan PAUD 

jalur formal yang sederajat dengan taman kanak-kanak.  

Taman Kanak-Kanak Di Kecamatan Lubuk Sikaping, Kabupaten Pasaman, 

merupakan sekelompok lembaga pendidikan anak usia dini yang tentunya memiliki 

perbedaan dengan taman kanak-kanak di kecamatan manapun, termasuk dalam hal 

kompetensi gurunya. Peraturan pemerintah No. 17 tahun 2010 tentang pengelolaan 

dan penyelenggaraan pendidikan pasal 1 ayat 5 menyatakan bahwa Taman kanak-

kanak salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur formal. Di 

kecamatan Lubuk Sikaping terdapat sebanyak 15 TK dan Raudatul Athfal (RA) 

yang menyelenggarakan program pendidikan dengan kekhasan agama islam bagi 

anak berusia 4 tahun sampai 6 tahun.  

Kualitas layanan pendidikan yang diberikan bergantung pada kualitas guru. 

Guru berkualitas menjadi kunci keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Guru 

berkualitas akan berupaya untuk mengoptimalkan dan menambahkan pengetahuan 

yang dimiliki. Chotib menyatakan bahwa guru hendaknya terus menjadi seorang 

pembelajar karena belajar adalah kata kunci untuk tiga hal penting bagi guru, yaitu 

pengetahuan, cara dan perilaku dengan menjadi seorang pelajar. Guru dapat 

memperluas pengetahuan, cara serta terus memperbaiki perilaku sebagai seorang 

pendidik yang menjadi teladan bagi peserta didik. hal tersebut dapat 
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menggambarkan kompetensi guru dalam pengajaran dan pembelajaran. 

(Permendikbud) 

Kompetensi guru dapat dilihat melalui uji kompetensi dan sertifikat yang 

diadakan oleh pemerintah. Syahwal Gultom, Kepala badan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Pendidikan kebudayaan (BPSDMPK) Peningkatan Mutu 

Pendidikan (PMP), Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud), 

mengakui masih banyak guru terutama di daerah-daerah yang tidak lulus uji 

kompetensi dan sertifikasi sebagai akibat rendahnya kualitas. Dari pernyataan 

tersebut terlihat bahwa kompetensi guru di Indonesia masih tergolong rendah. 

Kompetensi merupakan modal bagi guru untuk menjalankan tugas sebagai 

pendidik. Pemerintah menetapkan empat kompetensi yang harus dikuasi. Peraturan 

mentri pendidikan nasional NO 19 tahun 2005 tentang stnadar Nasional pendidikan 

menyatakan 4 kompetensi yaitu; kompetensi pedadogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi professional. (Widyanto) 

Kompetensi pedadogik merupakan salah satu dari empat kompetensi yang 

harus dimiliki guru. Hal tersebut dikarenakan dalam kompetensi pedadogik terdapat 

kompetensi inti yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Ketentuan 

PERMENDIKNAS No.16 Thn.2007 menyatakan bahwa kompetensi pedadogik 

Guru PAUD/TK memiliki 9 kompetensi inti yang harus dikuasai yaitu 1) 

penguasaan karakteristik peserta didik, 2) penguasaan teori dan prinsip belajar, 3) 

pengembangan kurikulum, 4) proses pembelajaran, 5) memanfaatkan teknologi, 6) 

dapat mengembangkan potensi, 7) komunikasi efektif, 8) penggunaan penilaian, 9) 

pemanfaatan hasil penilaian. Dari kesembilan inti tersebut terdapat penggunaan 
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penilaian serta pemanfaatan hasil penilaian. Penggunaan penilaian dalam 

pembelajaran dapat memberikan informasi pada guru tentang perkembangan yang 

telah dicapai anak sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan yang telah 

dirumuskan dalam kurikulum. (suyanto, 2013) 

Sehubungan dengan penelitian ini, kompetensi tentang penilaian (asessmen) 

memiliki beberapa subkompetensi yang harus dikuasai guru. Subkompetensi dari 

penggunaan penilaian yaitu: 1) pemahaman prinsip penilaian, 2) menentukan aspek 

yang akan dinilai, 3) menentukan prosedur penilaian, 4) pengembangan instrument 

penilaian, 5) mengadministrasikan penilaian proses dan hasil secara ber-

kesinambungan, 6) menganalisa hasil penilaian, 7) melakukan evaluasi proses dan 

hasil belajar, sedangkan subkompetensi dari pemanfaatan penilaian yaitu 

menggunakan informasi hasil penilaian untuk menentukan ketuntasan belajar.  

Penguasaan terhadap subkompetensi yang telah disebutkan dapat membantu 

guru dalam mengidentifikasi ketercapaian perkembangan anak melalui kegiatan 

yang dilakukan. Dengan demikian, guru dapat memperoleh informasi terkait 

kegiatan yang telah dilakukan anak, bagaimana anak melakukan kegiatan serta 

perencanaan terhadap kegiatan yang akan diberikan.  

Penilaian (asessmen) merupakan salah satu kompetensi penting yang harus 

dimiliki oleh guru, karena melalui proses asessmen, guru dapat memahami tingkat 

pencapaian perkembangan dan kebutuhan belajar setiap anak secara menyeluruh. 

Asessmen tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengukur hasil belajar, tetapi 

juga menjadi dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik dan kemampuan peserta didik. Tanpa asessmen yang tepat dan 
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sistematis, guru akan kesulitan dalam mengidentifikasi perkembangan anak, 

sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif dan tidak terarah.  

Dampaknya, potensi anak-anak tidak dapat berkembang secara optimal, dan 

guru tidak memiliki data yang akurat untuk melakukan evaluasi atau perbaikan 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, kemampuan guru dalam melakukan 

asessmen sangatlah penting, karena menjadi landasan utama dalam menentukan 

arah pembelajaran, memastikan tercapainya tujuan pendidikan, serta mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara maksimal.  

Kemampuan asessmen merupakan bagian dari kompetensi guru yang dapat 

melihat ketercapaian tujuan suatu program pembelajaran. Penguasaan guru tentang 

kemampuan asessmen dapat diperluas dengan mengikuti pelatihan. Hal tersebut 

sesuai dengan hasil penelitian Ekaningsih yang menyimpulkan bahwa pendidikan 

dan pelatihan memiliki pengaruh yang signifikan pada kompetensi. Dari hasil 

tersebut dapat dikatan bahwa dengan mengikuti pelatihan, guru dapat 

mengaktualisasikan kompetensi diri yang mencakup kemampuannya asessmen. 

Sehingga guru dapat memperoleh informasi secara objektif, berkelanjutan dan 

menyeluruh tentang pencapaian perkembangan anak. (Ana sri Ekanigsih 2013) 

Kualitas kegiatan pembelajaran yang diberikan oleh guru dapat dilihat dari 

kebermaknaan kegiatan tersebut pada perkembangan yang dialami anak. Hal 

tersebut dapat ditingkatkan dengan mengikuti pelatihan. Sarjilah mengatakan 

bahwa setelah mengikuti pelatihan guru akan terdorong motivasinya untuk 

memperbaiki kinerja, cara pembelajaran atau penyegaran ilmu dan informasinya. 

Dengan demikian, guru mendapatkan motivasi internal untuk meningkatkan 
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kualitas pembelajaran dengan menggunakan informasi dari hasil penilaian. 

Pemahaman serta penguasaan guru dalam melakukan penilaian menjadi gambaran 

dari kualitas kemampuan asessmen guru. Lembaga pendidikan Taman Kanak-

Kanak kecamatan Lubuk Sikaping mengadakan pelatihan untuk guru dalam 

mengembangkan kompetensi pedadogik. Hal tersebut seharusnya dapat 

mempengaruhi kemampuan guru dalam melakukan asessmen PAUD.  

Oleh karena itu peneliti ingin mengkaji bagaimana kemampuan asessmen 

guru Taman Kanak-Kanak dimaksud, khususnya ruang lingkup di Kecamatan 

Lubuk Sikaping yang mencakup 15 TK da RA sebagaimana telah disebut di atas. 

B. Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah dikemukakan, 

dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:  

1. Guru belum memahami secara menyeluruh konsep asessmen perkembangan 

anak usia dini. 

2. Kurangnya pemanfaatan hasil asessmen PAUD. 

3. Minimnya pelatihan professional tentang asessmen di tingkat PAUD. 

4. Pelaksanaan asessmen belum dilakukan secara terencana dan berkelanjutan. 

C. Pembatasan Masalah Penelitian 

Pembatasan masalah diperlukan agar peneliti lebih terarah dan tidak 

merambah ke bidang-bidang masalah lain yang tidak dimiliki relevansi dengan 

kajian masalah yang dipilih. Dalam penelitian ini masalah yang akan dikaji yaitu 

Kemampuan Asessmen Guru Taman Kanak-Kanak di Kecamatan Lubuk Sikaping. 
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Kemampuan asessmen yang dimaksud adalah kapasitas guru dalam 

mengumpulkan informasi tentang pencapaian perkembangan anak dengan 

merencanakan kegiatan, mengamati, mencatat, dan merekam, menganalisa, 

menetapkan pencapaian perkembangan dan memanfaatkan hasil dari informasi 

yang akan didapat pada peneliti adalah Guru di Taman Kanak-Kanak Kecamtan 

Lubuk Sikaping. 

D. Rumusan Masalah  

  Apakah tingkat kemampuan guru PAUD di kecamatan lubuk sikaping dalam 

merancang dan menggunakan instrumen asesmen perkembangan anak usia dini 

sudah berada pada kategori yang tinggi?  

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitain merupakan anggapan sementara yang diterima tanpa bukti 

yang kuat. Adapun asumsi penelitian ini adalah kemampuan asessmen Guru Taman 

kanak-kanak di kecamatan Lubuk Sikaping dikategorikan tinggi, karena banyak 

diantaranya adalah guru yang sudah senior.  

F. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan asesmen guru PAUD 

di kecamatan lubuk sikaping dalam merancang dan menggunakan instrument 

asesmen perkembangan anak usia dini sudah berada pada kategori baik.  

G. Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaat penelitian dapat dirasakan oleh berbagai pihak di 

antaranya:  
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1. Manfaat Teoritis  

Secara umum hasil penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

mengembangkan kemampuan guru, meningkatkan akuntabilitas, mengembangkan 

kurikulum yang efektif dan meningkatkan kualitas pendidikan Guru di Taman 

Kanak-Kanak Lubuk Sikaping. 

2. Manfaat Praktis.  

a. Bagi Guru  

1) Meningkatkan kemampuan asessmen untuk mengukur kemajuan anak  

2) Mengembangkan kemampuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan anak.  

3) Mengembangkan startegi pembelajaran yang efektif berdasarkan hasil 

asessmen.  

3. Bagi Peneliti  

a. Meningkatkan pemahaman tentang asessmen guru paud.  

b. Mengembangkan teori dan kosep yang terkait dengan asessmen guru paud  

c. Mengembangkan instrumen asessmen yang efektif untuk mengukur 

kemampuan asessmen guru paud. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi calon guru untuk meningkatkan 

pemahaman tentang kemampuan asessmen guru PAUD, mengembangkan 

penelitian lanjutan dengan metode dan instrumen yang lebih canggih, serta 

mengintegrasikan hasilnya dengan penelitian terkait “Asessmen Guru Taman 

Kanak-Kanak Di Kecamatan Lubuk Sikaping."
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai kemampuan asesmen 

guru Taman Kanak-kanak di kecamatan Lubuk Sikaping ternyata berada pada 

kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh capaian skor rata-rata kemampuan 

asesmen guru yang berada pada persentase di atas 80% dari skor maksimal yang 

ditetapkan dalam penelitian tersebut. Capaian tersbut mengindikasikan bahwa 

secara umum guru telah memiliki kompetensi yang memadai dalam melaksanakan 

proses asesmen perkembangan anak usia dini. Dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan tersebut mencakup beberapa aspek utama yaitu:  

1. Kemampuan merencanakan asesmen, termasuk menentukan indikator 

perkembangan anak serta memilih teknik dan instrumen penilaian yang sesuai. 

2. Kemampuan melaksanakan asesmen, seperti melakukan observasi, pencatatan 

perkembangan, serta dokumentasi hasil belajar anak. 

3. Kemampuan mengolah dan menganalisis hasil asesmen, yaitu 

menginterpertasikan data perkembangan anak secara sistematis. 

4. Kemampuan memanfaatkan hasil asesmen, yakni menggunakan hasil penilaian 

sebagai dasar dalam perencanaan pembelajaran selanjutnya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasi penelitian yang telah dijelaskan diatas, peneliti 

mengemukakan saran sebagai berikut: 
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1. Bagi guru Taman Kanak-Kanak, disarankan untuk terus meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan dalam melaksanakan asessmen pembelajaran. 

Guru diharapkan mampu merencanakan asessmen secara sistematis dengan 

mengacu pada indikator perkembangan anak, memilih teknik asessmen yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik, serta melakukan pencatatan dan 

pengolahan hasil asessmen secara berkelanjutan. Selain itu, guru perlu 

memanfaatkan hasil asessmen sebagai dasar dalam perbaikan pembelajaran dan 

pengembangan potensi anak. 

2. Bagi kepala sekolah Taman Kanak-Kanak, disarankan untuk meningkatkan 

peran dalam melakukan pembinaan dan supervisi terhadap pelaksanaan 

asessmen oleh guru. Kepala sekolah dapat menyelenggarakan kegiatan 

pendampingan, diskusi profesional, atau pelatihan internal yang berkaitan 

dengan asessmen pembelajaran. Dengan adanya dukungan dan pengawasan 

yang berkelanjutan, kemampuan asessmen guru diharapkan dapat meningkat 

secara optimal. 

3. Bagi dinas pendidikan atau instansi terkait, disarankan untuk menyusun dan 

melaksanakan program peningkatan kompetensi guru yang berfokus pada 

asessmen pembelajaran di pendidikan anak usia dini. Program tersebut dapat 

berupa pelatihan, workshop atau bimbingan teknis yang berkelanjutan sehingga 

guru Taman Kanak-Kanak memiliki pemahaman yang lebih mendalam dan 

aplikatif mengenai asessmen perkembangan anak. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan cakupan wilayah yang lebih luas, jumlah responden yang lebih besar, 
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atau menggunakan metode penelitian yang berbeda, seperti penelitian kualitatif 

atau penelitian tindakan kelas. Penelitian lanjutan juga dapat menambahkan 

variabel lain yang berhubungan dengan kemampuan asessmen guru, sehingga 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pelaksanaan asessmen 

di Taman Kanak-Kanak. 

Dengan adanya saran-saran tersebut, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan kualitas asessmen pembelajaran 

serta pengembangan mutu pendidikan anak usia dini, khususnya di Kecamatan 

Lubuk Sikaping. 
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